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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

De$sain pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ 

de$skriptif analisis, yaitu pe$nde$katan yang be$rtujuan untuk me$nggambarkan se$cara 

siste$matis, faktual, dan akurat me$nge$nai fakta-fakta se$rta karakte$ristik populasi 

atau obje$k te$rte$ntu yang se$dang dite$liti. Me$tode$ ini digunakan untuk me$mpe$role$h 

gambaran yang me$nye$luruh te$ntang fe$nome$na yang te$rjadi pada saat pe$ne$litian 

dilakukan, tanpa me$manipulasi variabe$l yang ada. Pe$nde$katan de$skriptif sangat 

be$rguna dalam tahap awal pe$ngumpulan data dan pe$nyajian informasi kare$na 

mampu me$mbe$rikan dasar yang kuat untuk me$mahami konte$ks atau situasi 

aktual. 

Dalam pe$laksanaannya, pe$ne$litian de$skriptif tidak hanya be$rhe$nti pada 

pe$ngumpulan dan pe$nyajian data saja, te$tapi juga dilanjutkan de$ngan analisis data 

se$cara siste$matis. Analisis dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi pola-pola te$rte$ntu, 

hubungan antar variabe$l, atau ke$ce$nde$rungan yang muncul dari data yang 

dikumpulkan. De$ngan me$nggunakan me$tode$ ini, pe$ne$liti dapat me$ngkaji 

be$rbagai aspe$k dari variabe$l yang dite$liti, baik se$cara kuantitatif maupun 

kualitatif, se$hingga dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

me$nge$nai pe$rmasalahan yang se$dang dibahas. 

Hasil akhir dari pe$ne$litian de$skriptif analisis ini adalah pe$narikan 

ke$simpulan be$rdasarkan data dan te$muan yang te$lah dianalisis. Ke$simpulan 
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te$rse$but diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam me$njawab rumusan 

masalah se$rta me$njadi dasar bagi pe$ngambilan ke$putusan atau ke$bijakan, baik di 

tingkat praktis maupun te$oritis. Ole$h kare$na itu, pe$milihan me$tode$ de$skriptif 

analisis dalam pe$ne$litian ini dianggap te$pat kare$na mampu me$nangkap re$alitas 

e$mpiris dari obje$k yang dikaji se$kaligus me$mbe$rikan landasan yang kuat untuk 

e$ksplorasi le$bih lanjut te$rhadap variabe$l-variabe$l yang re$le$van. 

 

4.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian ini be$rte$mpat pada Kantor de$sa Pungkat Ke$camatan 

Gaung Kabupate$n Indragiri hilir, De$ngan waktu Pe$ne$litian dilaksanakan 

te$rhitung dari Se$pte$mbe$r 2024 sampai Se$le$sai. 

4.3. Populasi dan Sampel 

4.3.1. Populasi  

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh laporan ke$uangan dae$rah 

pada Kantor De$sa Pungkat Ke$camatan Gaung Kabupate$n Indragiri Hilir pada 

Tahun 2022 - 2023. 

4.3.2. Sampel  

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan se$luruh anggota populasi 

se$bagai subje$k pe$ne$litian, yang dike$nal de$ngan te$knik sampling je$nuh (saturate$d 

sampling). Te$knik ini digunakan ke$tika jumlah populasi re$latif ke$cil atau te$rbatas, 

se$hingga me$mungkinkan se$luruh populasi dijadikan se$bagai sampe$l. Dalam 

konte$ks ini, se$tiap e$le$me$n dalam populasi me$miliki pe$luang yang sama untuk 
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dite$liti, dan tidak ada satu pun yang dike$luarkan dari prose$s pe$ngambilan data. 

De$ngan de$mikian, te$knik ini sangat cocok untuk pe$ne$litian yang ingin 

me$mpe$role$h hasil yang re$pre$se$ntatif dan akurat te$rhadap ke$se$luruhan populasi 

tanpa harus me$lakukan ge$ne$ralisasi dari sampe$l yang le$bih ke$cil. 

Pe$nggunaan sampling je$nuh juga dapat me$ningkatkan validitas dan 

ke$akuratan data, kare$na data yang dipe$role$h be$rasal langsung dari ke$se$luruhan 

populasi yang me$njadi obje$k pe$ne$litian. Te$knik ini biasanya digunakan dalam 

pe$ne$litian yang be$rsifat de$skriptif atau studi kasus, di mana fokus pe$ne$litian le$bih 

diarahkan pada pe$mahaman me$ndalam te$rhadap kondisi nyata suatu ke$lompok 

atau institusi te$rte$ntu. De$ngan me$libatkan se$mua e$le$me$n populasi, pe$ne$liti dapat 

me$minimalkan ke$mungkinan bias dan me$nghasilkan ke$simpulan yang le$bih 

me$nye$luruh se$rta me$ndalam me$nge$nai variabe$l-variabe$l yang dite$liti. 

3.4.  Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1. Operasional Variabel 

No Variabe$l Pe$nge$rtian Pe$ngukuran 
Skala 

Pe$ngukuran 

1 Kine$rja 

Ke$uangan  

(Y) 

Salah satu ukuran yang dapat 

digunakan untuk me $mastikan 

ke$mampuan dae$rah dalam 

me$laksanakan aturan 

pe$laksanaan ke$uangan se$cara 

baik dan be$nar untuk 

me$mpe $rtahankan layanan 

yang diinginkan (mardiasmo, 

2019) 

-Ke$mandirian 

-E$fe$ktivitas 

-E$fise$nsi 

-Ke$se$larasan 

-E$konomis 

Rasio 

Ke$uangan 

Dae$rah 

2 Rasio 

Ke$mandirian 

(X1) 

Rasio Ke$mandirian Ke$uangan 

Dae$rah me $nggambarkan 

ke$mampuan pe$me$rintah 

dae$rah dalam me$mbiayai 

se$ndiri ke $giatan 

pe$mbangunan, dan pe$layanan 

ke$pada masyarakat yang te$lah 

me$mbayar pajak dan re$tribusi 

 

Rasio 

Ke$mandirian = 

PAD / Transfe$r 

Pusat + Provinsi + 

Rasio 

Ke$uangan 
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se$bagai sumbe $r pe$ndapatan 

yang dipe$rlukan dae$rah 

(Halim, 2007: 232). 

kabupate$n 

3 Rasio 

E$fe$ktivitas 

(X2) 

Rasio e$fe$ktivitas 

me$nggambarkan ke$mampuan 

pe$me$rintah dae$rah/de$sa dalam 

me$re$alisasikan pe$ndapatan 

asli dae$rah/de$sa yang 

dire$ncanakan, ke$mudian 

dibandingkan de$ngan 

pe$ndapatan asli dae$rah/de$sa 

yang te$lah dianggarkan 

(Susanto, 2019). 

Rasio E$fe $ktivitas 

= Re$alisasi PAD 

De$sa / Anggaran 

PAD De$sa 

Rasio 

ke$uangan 

Sumber : Data Olahan Penelitian 

 

3.5  Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

a. Data kualitatif 

 Me$nurut Idrus (2007) Data Kualitatif adalah data yang me$rajuk 

pada obje$k pe$ne$litian yaitu data be$rupa non angka. Data kualitatif dalam 

pe$rusahaan biasanya be$rupa se$jarah singkat, gambaran umum 

pe$rusahaan, struktur organisasi dan lain-lainnya. 

Dalam pe$ne$litian ini yang te$rmasuk dalam data kualitatif adalah 

se$jarah singkat, gambaran umum De$sa Pungkat. 

b. Data kuantitatif 

Me$nurut Idrus (2007), data kuantitatif me$rupakan data yang 

didominasi ole$h angka dan dapat diukur se$cara obje$ktif. Data je$nis ini 

biasanya diolah dan dianalisis me$nggunakan me$tode$ statistik untuk 

me$nghasilkan informasi yang dapat dige$ne$ralisasi atau dibandingkan 

se$cara nume$rik. Karakte$ristik utama dari data kuantitatif adalah 

ke$mampuannya untuk disajikan dalam be$ntuk tabe$l, grafik, atau diagram, 
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se$hingga me$mpe$rmudah dalam prose$s inte$rpre$tasi se$rta pe$ngambilan 

ke$putusan be$rdasarkan fakta yang te$rukur. Ole$h kare$na itu, pe$nggunaan 

data kuantitatif sangat pe$nting dalam pe$ne$litian yang be$rtujuan 

me$ngukur hubungan antar variabe$l atau me$nge$valuasi kine$rja suatu 

e$ntitas se$cara obje$ktif. Dalam pe$ne$litian ini, data kuantitatif yang 

digunakan be$rsumbe$r dari laporan ke$uangan De$sa Pungkat, yang 

me$muat informasi angka-angka te$rkait pe$ne$rimaan, pe$nge$luaran, se$rta 

pe$nggunaan anggaran de$sa se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. Laporan ke$uangan 

ini me$njadi sumbe$r data utama kare$na me$nce$rminkan kondisi nyata 

ke$uangan de$sa se$cara transparan dan akuntabe$l. Me$lalui analisis data 

kuantitatif dari laporan ke$uangan te$rse$but, pe$ne$liti dapat me$nge$valuasi 

bagaimana pe$nge$lolaan dana de$sa dilakukan, se$jauh mana e$fe$ktivitas 

pe$re$ncanaan anggaran, se$rta apakah te$rdapat indikasi pe$nyimpangan atau 

ke$tidakse$suaian dalam pe$ngalokasian dana. De$ngan de$mikian, data 

kuantitatif ini me$njadi dasar yang kuat dalam me$njawab tujuan dan 

rumusan masalah dalam pe$ne$litian. 

2. Sumber data 

a. Data prime$r 

  Me$nurut Umi Nariwati (2007) Data Prime$r adalah data yang 

diambil langsung dari re$sponde$n se$cara langsung yang dikumpulkan 

me$lalui surve$y lapangan de$ngan me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan 

te$rte$ntu yang dibuat untuk itu. 

b. Data se$kunde$r 
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  Me$nurut Umi Nariwati (2007) Data Se$kunde$r adalah data yang 

se$cara tidak langsung dipe$role$h ole$h pe$ne$liti guna me$ndukung data yang 

sudah ada se$hingga le$bih le$ngkap. 

3.  Tehnik Pengumpulan Data 

 Untuk me$mpe$role$h data yang diinginkan pe$ne$liti me$ncari 

informasi yang be$rhubungan de$ngan masalah, pe$ne$liti me$nggunakan 

te$knik se$bagai be$rikut : 

a. Studi dokumentasi 

 Me$nurut Umi Nariwati (2010) me$ngatakan bahwa Dokume$ntasi 

adalah pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$ne$laah dokume$n-

dokume$n yang te$rdapat pada pe$rusahaan mulai dari lite$ratur, buku-buku 

yang ada. 

 Studi dokume$ntasi pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngumpulkan dan 

me$ngolah be$be$rapa laporan ke$uangan De$sa Pungkat. 

b. Studi pustaka 

 Me$nurut Umi Nariwati (2010) Studi Pustaka adalah te$knik 

pe$ngumpulan data de$ngan me$lakukan pe$ne$laa te$rhadap be$rbagai buku, 

lite$ratur, catatan se$rta be$rbagai laporan yang be$rkaitan de$ngan masalah 

yang ingin dipe$cahkan. 

 Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$lakukan pe$ngumpulan data pada 

buku-buku atau lite$rature$ pustaka dan jurnal ilmiah, de$ngan maksud 

me$mpe$role$h landasan te$oritis yang be$rhubungan de$ngan obje$k. 

3.6 Analisis Data 
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Te$knik analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

analisis rasio ke$uangan pe$me$rintah dae$rah diantaranya: 

 

1. Rasio Kemandirian  

 

 

Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui bahwa Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah menggambarkan sejauh mana 

ketergantungan daerah terhadap sumber dana ekstern. 

Dengan Tingkat kemandirian dan kemampuan keuangan mengacu 

pada Kepmendagri No. 690.900.327 tahun 1996, sebagai berikut: 

Kemampuan 

Keuangan 

Kemandirian (%) Pola Hubungan 

Sangat Rendah 0% - 25% Instruktif 

Rendah 25% - 50% Konsultif 

Sedang 50% - 75% Partisipatif 

Tinggi  75% - 100% Delegatif 

 

2. Rasio efektivitas 

 Realisasi PAD Desa  

Rasio Efektivitas =  X 100% 

 Anggaran PAD Desa  

 

Tingkat efektivitas dan kinerja keuangan mengacu pada Kepmendagri No. 

690.900.327 tahun 1996, sebagai berikut :  

Kriteria Efektivitas  Efektivitas (%)  

Sangat Efektif  >100%  
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Efektif  90% - 100%  

Cukup Efektif  80% - 90%  

Kurang Efektif  60% - 80%  

Tidak Efektif  ≤ 60%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


